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ABSTRACT

This research aims to (1) find out the results of the implementation of Learning
Management System (LMS)-Google Classroom in the online learning process for
Informatics Engineering students, Universitas Potensi Utama during the
COVID-19 pandemic; (2) learn about students' responses to online learning
using LMS-Google Classroom. This research is based on the transformation of
the course process from face-to-face learning to remote learning (PJJ) by
relying on technology as a substitute for learning media, known as distance
learning and online learning. This research was conducted using case study
methods. This research was conducted on informatics engineering students in
multimedia courses. Sampling techniques using purposive sampling methods.
The results showed that the application of LMS-Google Classroom to online
learning for Informatics Engineering students during the COVID-19 pandemic
had a positive effect, especially in terms of absorption related to understanding
lecture materials. Based on the results of student questionnaire calculations, it
was obtained that as many as 23% of students find it difficult to attend lectures
using LMS-Google Classroom which is reviewed in terms of technological
efficiency and material understanding level. Meanwhile, 77% of students are
happy and enthusiastic about gaining a new learning experience after using
LMS-Google Classroom to participate in multimedia lectures. It can be
concluded that, the implementation of LMS-Google Classroom in online learning
during the COVID-19 pandemic is one of the solutions that can be used so that
the lecture process can continue. However, it is necessary to provide assistance
and control over student activities to keep students motivated in following the
lecture process in the context of online learning.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui hasil penerapan Learning
Management System (LMS)-Google Classroom dalam proses pembelajaran daring
bagi mahasiswa Teknik Informatika, Universitas Potensi Utama selama pandemi
COVID-19; dan (2) mengetahui respon mahasiswa terhadap pembelajaran daring
menggunakan LMS-Google Classroom. Penelitian ini didasarkan atas terjadinya
transformasi proses pelaksanaan perkuliahan dari perkuliahan tatap muka (face-to-
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face learning) menjadi perkuliahan jarak jauh (PJJ) dengan mengandalkan
teknologi sebagai pengganti media pembelajaran, yang dikenal dengan distance
learning maupun pembelajaran daring (online learning). Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode penelitian studi kasus (case study). Penelitian ini
dilakukan pada mahasiswa program studi Teknik Informatika pada mata kuliah
multimedia. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan LMS-Google
Classroom pada pembelajaran daring bagi mahasiswa Teknik Informatika selama
masa pandemi COVID-19 memberikan efek yang positif, khususnya dalam hal
daya serap terkait pemahaman materi perkuliahan. Berdasarkan dari hasil
perhitungan angket mahasiswa, diperoleh bahwa sebanyak 23% mahasiswa
merasa kesulitan dalam mengikuti perkuliahan menggunakan LMS-Google
Classroom yang ditinjau dari segi efisiensi teknologi dan tingkat pemahaman
materi. Sedangkan 77% mahasiswa merasa senang dan antusias karena
memperoleh pengalaman belajar baru setelah menggunakan LMS-Google
Classroom dalam mengikuti perkuliahan multimedia. Dapat disimpulkan bahwa,
penerapan LMS-Google Classroom dalam pembelajaran daring di masa pandemi
COVID-19 menjadi salah satu solusi yang dapat digunakan agar proses
perkuliahan dapat terus berjalan. Namun, perlu dilakukan pendampingan dan
kontrol terhadap aktivitas mahasiswa agar mahasiswa tetap termotivasi dalam
mengikuti proses perkuliahan dalam konteks pembelajaran daring.

Kata Kunci: LMS-Google Classroom, Pembelajaran Daring, Pandemi, Covid-19

PENDAHULUAN

Proses pelaksanaan perkuliahan (Kemendikbud) untuk menutup sekolah
mengalami  transformasi penuh  sejak maupun  lembaga  pendidikan  tinggi
diberlakukannya peraturan pembatasan (sekolah tinggi, akademi, institut, hingga
jarak sosial (social distancing) maupun universitas) mulai awal Maret 2020
pembatasan jarak fisik (physical distancing) merupakan tindakan yang tepat.

sebagai bagian dari upaya pencegahan
penyebaran COVID-19 yang semakin
Pemerintah Indonesia pertama
sekali melaporkan adanya 2 kasus positif
COVID-19 pada tanggal 2 Maret 2020.
Pada tanggal 1 September 2020 pukul
15:24:27 WIB sebanyak 177571 jumlah
kasus COVID-19 yang terkonfirmasi
dengan rincian sebanyak 128057 orang
yang dinyatakan sembuh, 42009 orang yang
masih dalam perawatan, serta sebanyak
7505 orang dinyatakan meninggal dunia
(kawalcovid19.id, 2020). Berdasarkan hasil

meluas.

Pelaksanaan proses perkuliahan juga diubah
menjadi proses perkuliahan jarak jauh
dengan mengandalkan teknologi sebagai
media pembelajaran. Pembelajaran jarak
jauh merupakan suatu program
pembelajaran yang menitikberatkan pada
pedagogi/andradogi, teknologi dan desain
sistem pembelajaran yang terintegrasi

secara efektif dalam menyampaikan materi

pembelajaran dari guru kepada siswa
melalui  komunikasi secara asinkron
maupun  sinkron.  (Al-Arimi, 2014).

Markova, Glazkova & Zaborova (2017)

tersebut, maka tindakan pemerintah dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
Indonesia, khususnya Kementrian pembelajaran jarak jauh telah menjadi
Pendidikan dan Kebudayaan fenomena yang menyebar dan berkembang
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serta memberikan dorongan luar biasa
terhadap penggunaan teknologi, informasi
dan komunikasi (TIK), khususnya dalam
pendidikan tinggi. Hal yang sama juga
dipaparkan oleh Caliskan, Suzek & Ozcan
(2017) dalam penelitiannya diperoleh hasil
bahwa pembelajaran jarak jauh
memberikan manfaat bagi mahasiswa,
yakni mahasiswa dapat memperoleh
informasi yang ditargetkan pada waktu dan
tempat yang diinginkan dengan sangay
mudah dan fleksibel. Sistem perkuliahan
bagi mahasiswa juga menjadi sejalan
dengan perkembangan teknologi, informasi
dan komunikasi. Hingga saat ini, dunia
global mahasiswa  melalui
perkuliahan berbasis teknologi untuk dapat
lebih banyak memperoleh manfaat dari
penggunaan teknologi informasi pada setiap

menuntut

proses kegiatan belajar mengajar (Nizetha
Daniel et al., 2017). Ferrer & Kirschning
(2014) juga memaparkan bahwasanya
melalui penerapan pembelajaran jarak jauh,
maka akan terdapat kemajuan besar
terhadap pengembangan konten digital
yang lebih mudah untuk diakses dan
dipahami oleh mahasiswa, diantaranya
adalah kolaborasi pembelajaran berbasis
daring (online learning collaboration),
penggunaan aplikasi pertukaran informasi,
seperti  pesan instan atau  obrolan
(WhatsApp, Telegram, Line), email maupun
jajaring  sosial  (Facebook,  Twitter,
Instagram) yang memastikan bahwa
pendidikan dapat diakses dimana saja dan
kapan saja. Oleh sebab itu, pintu gerbang
menuju informasi tidak lagi memerlukan
kehadiran secara fisik, melainkan dapat
dilakukan  melalui  penelusuran  dan
penggunaan pembelajaran berbasis daring
(online learning).

Salah satu aplikasi pembelajaran jarak
jauh yang dapat dikembangkan oleh para
pendidik, khususnya di pendidikan tinggi
adalah Learning Management System, yang

salah  satu adalah  Google
Google Classroom sendiri

merupakan salah satu jenis LMS yang

jenisnya
Classroom.

mudah untuk digunakan baik oleh pendidik
maupun mahasiswa. Google Classroom
merupakan salah satu produk Google yang
dikembangkan khusus dalam membantu
menerapkan  pembelajaran  jarak  jauh
dengan berbasis teknologi. Ramadhani, et.
al (2019) dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa Google Classroom merupakan
pilihan LMS yang terbaik, dikarenakan
produk ini memiliki kelebihan, yakni gratis
untuk digunakan, mudah digunakan baik
oleh pendidik maupun mahasiswa karena
tampilan dan penggunaannya seperti media
sosial dan terintegrasi pada aplikasi Google
lainnya, seperti Google Form, Google
Drive, Google Doc, Google Slides, Google
Meet, dan lainnya.

Google classroom juga dapat disebut
juga sebagai virtual classroom yang mana
dapat memudahkan mahasiswa untuk
mempelajari  materi perkuliahan secara
mandiri, selektif serta meningkatkan
motivasi dan semangat mahasiswa untuk
semakin memahami materi yang diberikan
oleh dosen (Akpan et al, 2016).
Pembelajaran yang menerapkan LMS
sebagai bagian dari media pembelajaran
dalam merancang kegiatan pembelajaran
yang digamifikasi dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, memberikan metode dan
motivasi belajar yang beragam dan
menawarkan modifikasi yang mudah sesuai
dengan kebutuhan belajar yang diperlukan
(Abid Azhar & Igbal, 2018; Brian Chen et
al., 2018).

Berdasarkan penjabaran di atas, maka
peneliti tertarik dalam menerapkan LMS-
Google Classroom dalam pembelajaran
daring selama masa pandemic COVID-19.
Studi kasus penelitian ini hanya terfokus
pada pembelajaran daring mata kuliah
diberikan

multimedia  yang kepada
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mahasiswa  program  studi = Teknik
Informatika-Universitas Potensi Utama.

KAJIAN TEORI
Learning Management System (LMS)
LMS  merupakan singkatan dari
Learning Management System merupakan
suatu sistem manajemen pembelajaran yang
bersifat digital. LMS dirancang untuk
membantu siswa maupun mahasiswa dalam
memperoleh sumber informasi belajar
dengan mudah. LMS memungkinkan
pendidik untuk melacak siswa maupun
mahasiswa yang terdaftar dalam kursus,
mendistribusikan ~ materi  pembelajaran,
membuat platform untuk diskusi ide,
menetapkan  dan
memberikan umpan baik serta menilai
mahasiswa. Secara  singkat, = LMS
memberikan ruang kepada pendidik (baik
guru maupun dosen) untuk memantau dan
memfasilitasi kemajuan belajar siswa
maupun mahasiswa secara dekat. Di sisi

mengevaluasi  tugas,

lain, para siswa maupun mahasiswa
memperoleh manfaat karena mereka
diberikan ruang dan waktu belajar yang
disesuaikan dengan kemampuan
pemahaman yang mereka miliki. LMS juga
memungkinkan pendidik untuk
menciptakan lingkungan belajar online
dimana siswa maupun dapat terlibat dalam
berbagai kegiatan yang berhubungan
dengan pembelajaran (Watson & Watson,

2007).

Beberapa jenis LMS yang dapat
digunakan dalam pembelajaran daring
selama pandemi COVID-19 adalah sebagai
berikut:

a. Edmodo; Edmodo
memungkinkan eveluasi pembelajaran
siswa maupun mahasiswa melalui
elemen yang difasilitasi oleh penulis
koorporasi pada platform Edmodo

penggunaan

b. Schoology; tujuan dari platform gratis ini
adalah  untuk  membuat  strategi
pembelajaran baik bagi siswa maupun
mahasiswa yang dapat meningkatkan
motivasi mereka dalam mengikuti
pembelajaran daring. Pada platform ini,
baik mahasiswa maupun dosen dapat
membuat grup dan kursus, mengelola
sumber daya, menetapkan kursus yang
dibuat baik sebagai publik maupun
sebagai pribadi (private),
mengintegrasikan sumber daya dari
platform eksternal serta menyajikan
grafik  statistik ~ kemajuan  hasil
perkuliahan setiap mahasiswa.

c. Google platform  ini
merupakan platform yang dirancang
secara gratis untuk digunakan baik oleh

Classroom;

siswa, mahasiswa, guru maupun dosen
yang dapat digunakan untuk
mengunggah file materi perkuliahan baik
digunakan dalam pembelajaran secara
tatap muka  (langsung)
digunakan dalam pembelajaran daring
(di lvar kelas). Platform ini memiliki

maupun

ruang penyimpanan yang terintegrasi
dengan produk Google lainnya, seperti
Google Drive serta email, seperti Gmail.
Platform ini dapat mengkolaborasikan
aktivitas antara mahasiswa maupun
dosen dalam satu forum dan dapat pula
menggabungkan beberapa kelas yang
berbeda dalam satu forum. Pengguna
pada platform ini juga dapat berbagi
maupun mengintegrasikan video, file
PDF, maupun gambar, serta
menggabungkan URL  perpustakaan
virtual maupun sumber daya eksternal
lainnya  (Iskandar et al, 2020;
Simanihuruk et al., 2019). Platform ini
juga dirancang untuk mmemberikan
kesempatan kepada para dosen untuk
mengeksplorasi gagasan keilmuan yang

tersebut. dimilikinya kepad amahasiswa.
Rancangan kelas yang mengaplikasikan
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google classroom juga sesungguhnya
ramah lingkungan. Hal ini dikarenakan
mahasiswa tidak menggunakan kerta
dalam mengumpulkan tugasnya
(Nirfayanti & Nurbaeti, 2019;
Ramadhani, Astuti, et al., 2019).

d. Moodle; merupakan LMS yang bersifat
Open-Source  yang  memungkinkan
pengguna menyesuaikan desain untuk
setiap institusi pendidikan (Santiago et
al., 2020).

Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring atau dikenal dengan

istilah e-learning dapat diartikan dalam

beberapa pengertian, diantaranya:

a. E-learning merupakan pembelajaran
berbasis teknologi, dimana teknologi
digunakan untuk menyampaikan
program pembelajaran dan pelatihan;

b. E-learning diartikan sebagai
pembelajaran yang berorientasi pada
sistem pengiriman materi berbasis
elektronik;

c. E-learning diartikan sebagai

pembelajaran yang difasilitasi dengan
penggunaan alat dan konten digital yang
melibatkan beberapa bentuk
termasuk  di
dalamnnya interaksi online antara dosen

interaktivitas ~ yang

maupun  mahasiswa  atau  antara
mahasiswa dengan rekan mahasiswa
lainnya;
d. E-learning diartikan sebagai
pembelajaran yang berorientasi pada
paradigma pendidikan,

teknologi, informasi dan komunikasi

yang mana

digunakan untuk mendukung siswa
maupun mahasiswa dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran mereka (Sangra et
al., 2012).

Valverde-Berrocoso, et al (2020)
menjelaskan bahwa e-learning merupakan
suatu sistem berbasis web yang inovatif

berdasarkan teknologi digital dengan tujuan
utamanya adalah untuk memberikan siswa
pembelajaran yang berpusat pada siswa,
terbuka, menyenangkan, dan interaktif pada
lingkungan  yang  mendukung  dan
meningkatkan proses pembelajaran. E-
learning dapat diartikan secara sederhana
sebagai pembelajaran yang
mengintegrasikan pembelajaran tatap muka
menjadi  pembelajaran  online  yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan

pendidikan (Garrison, 2017).

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan jenis
penelitian  deskriptif  dengan  desain
penelitian studi kasus (one shot case study).
Desain penelitian one shot case study
merupakan desain penelitian, dimana
diberi  perlakuan
(treatment) tertentu yang diikuti dengan
pengamatan pada saat penerapan
perlakukan dan melakukan pengukuran
terhadap akibar dari perlakukan yang
dilakukan (Jupp, 2011). Perlakuan yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah
penerapan LMS-Google Classroom dan
melihat  respon setelah

subjek  penelitian

mahasiswa
mengikuti perkuliahan dengan
menggunakan LMS-Google Classroom.
Penelitian  ini
semester genap 2019/2020 pada mahasiswa
program  studi  Teknik  Informatika,
Universitas Potensi Utama sebanyak 31

dilaksanakan mulai

orang. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah tes hasil belajar mata
kuliah multimedia dan lembar respon
mahasiswa. Kedua instrument tersebut
terlebih dahulu divalidasi. Setelah kedua
instrument tersebut dinyatakan valid oleh
validator (expert atau ahli), maka kedua
instrument tersebut dapat digunakan dalam
pelaksanaan penelitian ini.
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Teknik  pengumpulan data  dalam
penelitian ini dilakukan dengan du acara,
yakni melalui tes dan melalui angket.

HASIL
Analisa Deskriptif

Berdasarkan hasil pengujian hasil belajar
mahasiswa selama proses perkuliahan pada
mata kuliah multimedia menggunakan
LMS-Google Classroom diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Deskripsi Nilai Tes

Mahasiswa
. Hasil Tes Mahasiswa pada Mata
Jenis Kuliah Multimedia
Kelamin Max Min Rata-Rata
Laki-Laki 75 62 74,65
Perempuan 78 65 77,45

Sumber: Olah Data Penelitian

Tabel 1 menunjukkan bahwa mahasiswa
berjenis kelamin laki-laki memperoleh nilai
tes maksimal lebih rendah dari mahasiswa
berjenis kelamin perempuan (75 < 78),
begitu halnya pada hasil nilai minimum
yang diperoleh mahasiswa berjenis kelamin
perempuan lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil tes minimum yang diperoleh
mahasiswa dengan jenis kelamin laki-laki
(65 < 62). Namun, nilai tes rata-rata secara
keseluruhan berada pada posisi nilai 76,05.
Dimana berdasarkan kriteria hasil belajar
pada Tabel 2 di bawah ini, mahasiswa
memperoleh tingkat penguasaan materi
perkuliahan pada kategori “Tinggi”.

Tabel 2. Kriteria Hasil Belajar (Tiro, 2004)

Penelitian akan dianggap berhasil
apabila hasil belajar mahasiswa telah
mencapai ketuntasan belajar yakni sebesar
70%. Selanjutnya, skor hasil belajar akan
dikategorikan dalam bentuk persentase
ketuntasan sesuai dengan rumus berikut
(Tiro, 2004):

P = % x 100%
Dimana:
P : Presentase
f : Frekuensi yang dicari persentase
N : Jumlah subjek

Berdasarkan rumus di atas, maka
persentase ketuntasan belajar mahasiswa
berada pada nilai 72% pada siswa dengan
jenis kelamin laki-laki dan 83% pada siswa
dengan jenis kelamin perempuan. Secara
keseluruhan, maka persentase ketuntasan
hasil  belajar multimedia  mahasiswa
program  studi  Teknik  Informatika,
Universitas Potensi Utama adalah 74,19%.
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar
multimedia mahasiswa program studi
Teknik Informatika menggunakan LMS-
Google Classroom dalam pembelajaran
daring berhasil dilakukan atau dengan kata
lain tuntas.

Sedangkan hasil perhitungan angket
respon siswa dapat dilihat pada grafik
lingkaran di bawah ini:

Hasil Angket Respon Mahasiswa terhadap Penerapan LMS-
Google Classroom dalam Pembelajaran Daring

Tingkat Penguasaan Kategori a2%
85-100 Sangat Tinggi
70 — 84 Tinggi
56 - 69 Sedang _
55 oo a sanga senang .SQn?ng ; Kmngfsnang Tdak senang

0_a4 Sangat Rendah Gambar 1. Hasil Perh?tungan Angket
Respon Mahasiswa
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Berdasarkan Gambar 1 di atas, diperoleh
hasil bahwa sebanyak 77% mahasiswa
sangat senang dan menyukai pembelajaran
menggunakan LMS-Google Classroom.
Sedangkan sisanya, yakni 23% merasa
kurang dan tidak senang ketika LMS-
Google Classroom  diterapkan  dalam

pembelajaran multimedia.

PEMBAHASAN

Hasil tersebut sesuai dengan hasil
penelitian yang diperoleh Sukmawati &
Nensia (2019) yang memperoleh hasil
bahwa  penggunaan  LMS Google
Classroom mampi meningkatkan
kemampuan mahasiswa pada program studi
pendidikan  bahasa  Inggris  (ELT),
khususnya dalam hal memahami materi
ajar. Siswa dan guru dapat menciptakan
interaksi, walaupun hanya dalam bentuk
virtual interaction melalui forum pada
platform LMS-Google
Mahasiswa juga merasa lebih mudah dalam
mencari dan memperoleh materi ajar yang
telah diupload oleh dosen melalui Google
Classroom mata kuliah tersebut. Hasil yang
sama juga diperoleh Alim, et al (2019)
dalam penelitiannya yang menyebutkan

Classroom.

bahwa penggunaan Google Classroom
dapat meningkatkan keterampilan
komunikasi  dan  kolaborasi  antara
mahasiswa. Penggunaan Google Classroom
juga  membantu  mahasiswa  untuk
meningkatkan sikap dalam mengadopsi
teknologi bary. Hal ini dikarenakan
perkembangan teknologi yang semakin
pesat, begitupula halnya dengan mahasiswa
yang tidak mampu beradaptasi dengan baik,
dikhawatirkan akan terjadi ketertinggalan
teknologi. Mahasiswa pun akan semakin
kreatif dan inovatif ketika memperoleh
pembelajaran berbasis teknologi, khususnya
menggunakan LMS-Google Classroom.
Hasil perhitungan angket respon siswa
yang diperoleh pada penelitian ini juga

sesuai dengan hasil yang diperoleh
Sepyanda (2018) yang memperoleh hasil
bahwa mahasiswa merasa senang dan
antusias dalam menggunakan LMS-Google
Classroom dalam mempelajari  materi

perkuliahan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
LMS-Google dalam
pembelajaran daring berkontribusi nyata
dalam  membantu  mahasiswa  untuk
memahami materi perkuliahan secara
mandiri dan sistematis. Melalui penerapan
LMS-Google Classroom juga memberikan
efek positif dalam meningkatkan hasil
belajar, hingga
mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran

Classroom

motivasi antusiasme
daring, khususnya perkuliahan di masa
pandemi COVID-19. Namun, dosen tetap
perlu melakukan pendampingan dan kontrol

terhadap  aktivitas  mahasiswa  agar
mahasiswa  tetap  termotivasi  dalam
mengikuti  proses perkuliahan dalam

konteks pembelajaran daring.
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